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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK MEMFASILITASI
HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) SISWA PADA MATERI
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Oleh: Heri Susanto
NIM. 13600031

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi Higher
Order Thinking Skills (HOTS) siswa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel yang valid berdasarkan penilaian darivalidator ahli.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research dan
Development) yang menggunakan model prosedural. Prosedur pengembangan
yang digunakan adalah prosedur pengembangan PPE (Planning, Production and
Evaluation). Langkah-langkah pengembangan yang dilakukan vyaitu: (1)
Plannning (perencanaan) yang terdiri dari analisis kurikulum, analisis
karakteristik siswa, dan analisis materi, (2) Production (produksi) merupakan
tahap penyusunan LKS dan (3) Evaluation (evaluasi) berisi proses penilaian
produk atau validasi oleh para validator ahli. Validator ahli terdiri dari 2 validator
ahli materi dan 2 validator ahli media

Hasil dari penelitian ini yaitu berupa LKS berbasis PBL untuk
memfasilitasi HOTS siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli materi, LKS yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan 92,67%.
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli media, LKS ini juga mendapat kategori
sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 89,37%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa LKS matematika berbasis PBL untuk memfasilitasi HOTS
siswa telah valid dan dikategorikan sangat Baik.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Problem Based Learning (PBL),
Higher Order Thinking Skills (HOTS), Sistem Persamaan Linear dua Variabel.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu upaya suatu bangsa untuk meningkatkan
kualitas masyarakatnya sehingga bangsa tersebut dapat berkembang menjadi
lebih baik. Melalui pendidikan setiap individu dibekali pengetahuan serta
keterampilan yang dapat berguna untuk mengembangkan segala potensi yang
ada dalam dirinya. Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang tertera
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Seiring dengan perkembangan zaman dan berbagai perubahan pada
segala bidang, pendidikan di Indonesia juga turut serta mengalami perubahan
secara kontinu, salah satunya yaitu upaya pemerintah untuk terus memperbaiki
dan menyempurnakan kurikulum pendidikan demi mewujudkan tujuan yang
diharapkan. Saat ini pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum 2013,
yang mana kurikulum tersebut memiliki tujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu



berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan

peradaban dunia (Permendikbud No. 68 Tahun 2013).

Dalam kurikulum 2013, matematika menjadi salah satu mata pelajaran
yang wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga tingkat mahasiswa.. Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang mampu membekali siswa untuk memiliki kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama
dalam menghadapi berbagai masalah (Depdiknas, 2006: 139). Menurut Ibrahim
dan Suparni (2008: 36) kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat
memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup

dalam keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Secara umum kemampuan bersaing siswa Indonesia khususnya pada
bidang matematika sampai sekarang masih sangat rendah dibandingkan dengan
negara lain. Hal tersebut diperoleh dari laporan hasil tes studi internasional
yaitu Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada
tahun 2015 menunjukkan hasil bahwa prestasi siswa Indonesia dalam bidang
matematika menduduki peringkat 44 dari 49 negara (TIMSS & Pirls,
International Study Center, 2015:18). Kondisi yang tidak jauh berbeda terlihat
dari hasil studi yang dilakukan Programme For Internasional Student
Assesment (PISA) pada tahun 2018 yang menunjukkan hasil bahwa Indonesia
memperoleh peringkat 10 besar terbawah yang berarti bahwa prestasi
kemampuan siswa Indonesia dalam pembelajaran matematika masih tergolong

dalam kategori rendah. Rendahnya capaian tersebut diduga kuat karena siswa



Indonesia pada umumnya kurang terlatin dalam menghadapi soal-soal dengan
karakteristik seperti soal-soal yang tercantum dalam tes TIMSS dan PISA.
Mencermati soal-soal yang tercantum dalam TIMSS maupun PISA, pada
prinsipnya soal-soal tersebut menuntut siswa untuk bukan hanya sekedar
menghafal, akan tetapi lebih kepada siswa dituntut untuk melakukan kegiatan
penalaran dalam menyelesaikan suatu masalah yang berhubungan dengan
keterampilan menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, bahkan mencipta

dengan menggunakan strategi yang tepat.

Keterampilan-keterampilan yang termuat dalam TIMSS dan PISA
tersebut disebut sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS) (Brookhart, 2010). Hal tersebut sejalan dengan
taksonomi Bloom yang telah direvisi bahwa ciri HOTS ditandai dengan
pemikiran yang melibatkan analisis, sintesis, dan mencipta (Anderson &
Krathwohl, 2001). Kemampuan HOTS merupakan kemampuan yang mampu
membekali siswa untuk terampil dalam membuat keputusan, menciptakan ide-
ide baru, serta membuat prediksi sehingga siswa akan dengan mudah
menyelesaikan masalah nyata baik masalah yang bersifat rutin maupun
nonrutin (Murray, 2011: 210). Dalam kehidupan sehari-hari setiap siswa tentu
akan selalu dihadapkan pada berbagai macam masalah, oleh karena itu
kemampuan HOTS sangat penting untuk dikembangkan terutama dalam
pembelajaran matematika sehingga siswa akan mudah dalam menemukan

solusi untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi.



Akan tetapi seperti yang telah dipaparkan, berdasarkan hasil peringkat
Indonesia pada studi TIMSS dan PISA di atas menunjukkan bahwa
kemampuan matematika khususnya kemampuan siswa Indonesia dalam
berpikir tingkat tinggi atau HOTS masih tergolong rendah. Dengan demikian,
secara tidak langsung siswa di Indonesia masih kurang mampu dalam
menyelesaikan soal berbasis HOTS. Hal tersebut didukung oleh hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Fitri Suryaningrum, S.Pd. sebagai
salah satu guru matematika di SMP Negeri 5 Wadaslintang diperoleh informasi
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal atau masalah masih sangat
rendah. Siswa terkadang hanya mampu menyelesaikan soal yang bersifat rutin,
apabila siswa diberikan soal yang bahkan hanya sedikit berbeda dari soal yang
pernah diberikan sebelumnya, siswa masih sering kali kesulitan dan
kebingungan bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Akibatnya, tidak
jarang prestasi siswa Indonesia mendapatkan hasil yang kurang memuaskan
ketika dihadapkan pada soal-soal yang lebih kompleks terlebih soal yang dalam

menjawab atau menyelesaikannya diperlukan kemampuan HOTS.

Di Indonesia, pembelajaran berorientasi HOTS mulai diterapkan seiring
diterapkannya Kkurikulum 2013. Pemerintah telah mencoba mengejar
ketertinggalan dari negara lain dan berusaha meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia contohnya dengan meningkatkan kualitas soal-soal Ujian Nasional
(UN) dengan berbasis HOTS. Selain itu, pemerintah juga telah menyediakan
buku paket berupa buku guru dan buku siswa yang penyusunannya tentu

disesuaikan dengan tujuan pencapaian dari kurikulum 2013, sehingga buku



paket tersebut dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam menentukan standar
minimal yang harus dipelajari oleh siswa di dalam kelas. Menurut
Permendikbud No 103 Tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan
dasar dan menengah mengenai pedoman pelaksanaan disebutkan bahwa setiap
guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai acuan guru dalam mengajar. Salah satu komponen
yang terdapat dalam RPP yaitu bahan ajar. Bahan ajar merupakan seperangkat
materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan yang
memungkinkan siswa belajar dengan baik (Abdul Majid, 2008: 174). Dengan
demikian, meskipun pemerintah telah menyediakan buku paket sebagai standar
minimal, guru masih dirasa perlu untuk mampu mengembangkannya dengan
membuat bahan ajar sendiri sebagai salah satu sumber belajar dalam kegiatan

proses pembelajaran.

Dalam mendukung proses pembelajaran, salah satu bahan ajar yang
dapat dikembangkan oleh guru yaitu berupa bahan ajar cetak seperti Lembar
kerja Siswa (LKS). Bahan ajar LKS merupakan bahan ajar yang di dalamnya
memuat tugas atau kegiatan yang harus dilakukan siswa. Bahan ajar LKS dapat
membantu guru dalam mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam menemukan
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau belajar secara kelompok
(Darmojo dan Kaligis, 1992: 40). Selain itu, dengan menggunakan LKS maka
guru dapat mengemas materi sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran
yang dirumuskan dapat tercapai. Penyusunan LKS sendiri oleh guru tentu akan

membuat proses pembelajaran berjalan lebih optimal karena LKS yang disusun



tentu telah disesuaikan dengan kondisi siswa, akan tetapi biasanya guru kurang
memiliki waktu untuk dapat menyusun LKS dikarenakan padatnya jam

mengajar ditambah dengan kesibukan yang lain.

Demikian juga yang dialami oleh lbu Fitri Suryaningrum, S.Pd. yang
merupakan salah satu guru matematika di SMP Negeri 5 Wadaslintang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, bahan ajar yang lebih sering
digunakan oleh guru dalam pembelajaran adalah buku paket yang telah
disediakan oleh pemerintah, sehingga siswa hanya menggunakan buku siswa
yang dipinjamkan dari sekolah yang sering kali buku tersebut hanya dapat
digunakan oleh siswa pada saat kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan guru dalam menyusun LKS
sehingga tidak pada setiap materi guru membuat LKS. Adapun LKS yang
dibuat guru, biasanya hanya memuat ringkasan materi yang disajikan secara
langsung sehingga LKS tersebut kurang mendukung pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan belum sesuai dengan apa yang diharapkan pada
kurikulum 2013. Masalah lain yang dihadapi oleh guru yaitu kurangnya
ketersediaan bahan ajar maupun referensi yang dapat menunjang kemampuan
HOTS, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum
sepenuhnya dapat mengembangkan kemampuan HOTS siswa. Oleh karena itu,
dibutuhkan LKS yang dapat memfasilitasi kemampuan HOTS siswa serta

sesuai dengan pembelajaran pada kurikulum 2013.

Dalam mengembangkan kemampuan HOTS sangat dipengaruhi oleh

proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Dalam pembelajaran



matematika guru sebagai komponen penting dalam pembelajaran harus mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena keberhasilan suatu proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru (Sanjaya,
2008: 198). Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang
perlu diperhatikan oleh guru dalam menyajikan materi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu berkaitan dengan kepentingan tersebut, guru
harus mampu menentukan model maupun metode yang efektif dan efisien yang
akan diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai khususnya dalam tujuan mengembangkan kemampuan HOTS
siswa. Akan tetapi, Pembelajaran matematika selama ini kurang memberikan
perhatian terhadap pengembangan kemampuan HOTS siswa. Hal ini
dikarenakan pembelajaran umumnya belum menekankan pada kemampuan

siswa untuk menyelesaikan masalah tidak rutin termasuk HOTS.

Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan dalam
Kurikulum 2013 untuk digunakan sebagai upaya memfasilitasi kemampuan
HOTS siswa yaitu model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Herman, bahwa pembelajaran PBL mampu meningkatkan kemampuan HOTS
siswa terutama siswa SMP. Lebih lanjut, menurut lbrahim dan Nur (dalam
Nurdin, 2016) menyatakan bahwa PBL merupakan pembelajaran yang
digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang
berorientasi pada masalah yang nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana

belajar. Pembelajaran dengan menggunakan PBL adalah sebuah model



pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah (problem) dapat
digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu
(knowledge) baru (Nurdin, 2016:223). Pembelajaran PBL menekankan pada
penggunaan masalah sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan permasalahan yang disajikan
dengan mendefinisikan masalah, menggali informasi sebanyak-banyaknya,
melakukan kegiatan analisis, kemudian dicari solusi dari permasalahan yang
ada dengan menyuguhkan alternatif sehingga dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan HOTS

siswa.

Tersedianya masalah untuk siswa merupakan syarat awal yang harus
dipenuhi dalam PBL dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari bahan
ajar. Karakteristik masalah yang disajikan pada siswa merupakan masalah
autentik dan bermakna yaitu berupa masalah-masalah kontekstual yang bersifat
nonrutin. Masalah yang ada digunakan sebagai sarana agar dapat merangsang
siswa untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang telah mereka miliki sebelumnya sehingga dari ini akan terbentuk
pengetahuan dan pengalaman baru. Dalam pembelajaran PBL, posisi guru
dalam pembelajaran PBL hanya berperan sebagai fasilitator sehingga proses
pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru melainkan kepada siswa sehingga
siswa memiliki peranan yang cukup besar dalam proses pembelajaran. Diskusi
dengan menggunakan kelompok kecil merupakan poin utama dalam penerapan

PBL. Kegiatan secara berkelompok ini mendorong siswa untuk berbagi tugas



dalam menyelesaikan permasalahan yang diajukan, sehingga diharapkan dapat
mendorong masing-masing siswa untuk berperan aktif selama proses

pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sastrawati, Rusdi & Syamsurizal
(2011:12) menunjukkan penerapan model PBL memberi pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan HOTS siswa. Tahapan PBL dalam proses
pembelajaran menurut (Arends, 2012) terdiri atas: (1) mengorientasi siswa
pada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk belajar; (3) membimbing
penyelidikan yang dilakukan secara individu maupun kelompok; (4)
mengembangkan dan menyajikan penyelesaian masalah; dan (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hal ini sesuai teori menurut
Miri, David & Uri, (2007: 366) yang menyebutkan bahwa dalam
mengembangkan HOTS siswa, diperlukan pembelajaran yang menyediakan:
permasalahan nyata di kelas, menyediakan kegiatan diskusi dan keterlibatan
siswa, adanya penyelidikan, memecahkan masalah yang menantang, dan saling
berbagi ide. Sehingga pembelajaran dengan menggunakan PBL dirasa cocok

atau sesuai dalam meningkatkan HOTS siswa pada pembelajaran matematika.

Salah satu materi pembelajaran matematika pada jenjang SMP yang
harus dipelajari oleh siswa khususnya siswa kelas V111 yaitu Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) dari 3
tahun terakhir, siswa di Indonesia memperoleh hasil yang kurang memuaskan

dalam materi SPLDV.
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Tabel 1.1 Hasil Ujian Nasional Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel

Tahun Pelaksanaan Ujian Nasional | Persentase Siswa yang Menjawab Benar

2016 55,16
2017 47,85
2018 35,21

Sumber: hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id

Berdasarkan hasil UN yang diambil dari website resmi Pusat Penelitian
Pendidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan di atas, terlihat bahwa
terjadi penurunan jumlah persentase siswa yang dapat menjawab dengan benar
dalam menyelesaikan soal materi SPLDV. Hal ini menunjukkan bahwa
SPLDV menjadi salah satu materi yang masih sulit untuk dikuasai oleh siswa.
Kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam membelajarkan materi
SPLDV pada umumnya guru menjelaskan materi tersebut kepada siswa dengan
memberikan contoh pengerjaan secara langsung, kemudian siswa diminta
untuk menghafal langkah pengerjaan seperti pada contoh yang telah diberikan.
Hal tersebut mengakibatkan tujuan pembelajaran dalam mengembangkan
kemampuan HOTS siswa kurang terfasilitasi, sehingga hal tersebut
mengindikasikan perlunya upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa
secara mendalam terhadap materi SPLDV serta melatih kemampuan
penyelesaian siswa pada soal-soal SPDLV terutama soal yang berbasis HOTS
seperti pada soal-soal yang disajikan dalam Ujian Nasional. Salah satu upaya

yang dapat dilakukan yaitu dengan LKS untuk memfasilitasi pemahaman siswa
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pada materi SPLDV serta mengarahkan siswa dalam mengembangkan

kemampuan HOTS mereka.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, salah satu cara untuk melatih
kemampuan HOTS siswa adalah dengan memberi masalah-masalah yang
didesain khusus dalam bahan ajar sehingga siswa secara tidak langsung
terbiasa dalam  mengembangkan proses berpikirnya. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan bahan ajar yang dapat menampilkan masalah-
masalah kontekstual sehingga dapat memfasilitasi kemampuan HOTS siswa,
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan bahan
ajar dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel”. LKS ini diharapkan dapat membantu siswa dan mengasah
kemampuan HOTS siswa, serta menjadi salah satu referensi bahan ajar bagi

guru yang dapat diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di kelas.

. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa Indonesia masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-

soal yang berkaitan dengan soal-soal HOTS.

2. Siswa belum terbiasa dengan soal yang mengukur kemampuan berpikir

tingkat tinggi.
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3. Belum adanya LKS berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
memfasilitasi HOTS dengan materi SPLDV.

4. Kemampuan sebagian besar siswa pada materi SPLDV masih rendah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan LKS berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang valid untuk memfasilitasi Higher Order Thinking
Skills (HOTS) siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV)?

. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang valid untuk memfasilitasi Higher Order Thinking Skills

(HOTS) siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Berbentuk media cetak berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika.

2. Produk disusun dengan menggunakan Microsoft Word 2010 dan Corel
Draw X7, dicetak menggunakan kertas HVS ukuran 21 x 29,7 cm (A7)

dengan berat kertas untuk isi yaitu 80 gram dan berat untuk cover 120 gram
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3. LKS matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) ini memuat:

a. Pendahuluan, terdiri dari deskripsi LKS, petunjuk penggunaan LKS,
Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK).

b. Isi, terdiri dari judul sub bab (kegiatan), tujuan pembelajaran, uraian
materi, kegiatan penyelidikan, dan latihan soal berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk memfasilitasi HOTS, petunjuk langkah-langkah

pemecahan masalah.
c. Penutup, terdiri dari pustaka dan biografi penulis.

4. Produk yang dikembangkan dinyatakan valid oleh validator ahli yang terdiri

dari 2 validator ahli media dan 2 validator ahli materi.

F. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
pendidikan terutama yang berkaitan dengan pengembangan LKS berbasis

PBL untuk memfasilitasi HOTS.

b. Menghasilkan LKS berbasis PBL untuk memfasilitasi HOTS.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian berupa LKS matematika PBL untuk
memfasilitasi HOTS dapat menjadi salah satu referensi yang dapat

digunakan untuk mendukung pembelajaran di kelas.

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

c. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman tentang

pengembangan LKS berbasis PBL untuk memfasilitasi HOTS siswa.

G. Asumsi

Asumsi dari pengembangan LKS berbasis PBL untuk memfasilitasi

HOTS adalah mendapat hasil yang baik dari validator ahli dan validator materi.

H. Ruang lingkup dan Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti perlu mempersempit ruang lingkup

penelitian. Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneliti membatasi penelitian pada Pengembangan LKS matematika

berbasis PBL untuk memfasilitasi HOTS pada materi SPLDV.

2. Penelitian dilakukan untuk siswa kelas V111.
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I. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan

ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS), merupakan LKS merupakan panduan berupa
bahan ajar cetak yang terdiri dari lembaran-lembaran yang berisi materi,
tugas, petunjuk, serta langkah-langkah untuk melakukan kegiatan
penyelidikan dalam memecahkan suatu masalah. Permasalahan maupun
tugas yang terdapat dalam LKS haruslah disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai sehingga dapat membantu siswa maupun

guru dalam proses pembelajaran.

2. Problem Based Learning (PBL), yaitu pembelajaran yang sejak awal siswa
dihadapkan pada suatu masalah kontekstual yang merangsang siswa untuk
belajar, kemudian siswa mencari dan memilih solusi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Adapun langkah-langkah pembelajaran
PBL yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: orientasi siswa terhadap
masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar atau meneliti,
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

3. Higher Order Thinking Skills (HOTS), merupakan kemampuan berpikir
yang di dalamnya terdapat proses menganalisis, mengevaluasi dan mencipta

sehingga dapat menghubungkan segala informasi yang telah didapat dengan
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tujuan untuk memecahkan suatu permasalahan yang kemudian menjadi

pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah-masalah lain.

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), merupakan sistem yang
terdiri atas dua persamaan linear yang mempunyai dua variabel, dalam

sebuah SPLDV biasanya melibatkan dua persamaan dengan dua variabel.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
memfasilitasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Proses pengembangan LKS
matematika ini menggunakan model pengembangan PPE yaitu planning
(perencanaan), production (produksi) dan evaluation (evaluasi). Pada tahap
planning, diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui
wawancara dan studi literatur yang akhirnya menghasilkan ide untuk
mengembangkan LKS matematika berbasis PBL untuk memfasilitasi HOTS
siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Kemudian tahap
production, pada tahap ini dilakukan penyusunan LKS sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat dengan menggunakan software corelDRAW X7
untuk desain cover dan layout LKS, dan microsoft word 2010 untuk penulisan
isi LKS. Setelah LKS selesai dibuat, selanjutnya masuk ke tahap evaluation,
pada tahap ini produk yang sudah jadi kemudian dilakukan pengujian kualitas

produk yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media.

Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk memfasilitasi Higher Order Thinking Skills (HOTS)

siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) telah

84
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dikatakan valid oleh validator ahli. Validitas LKS dilihat dari hasil validasi
oleh validator ahli materi yang memperoleh kategori sangat baik dengan
persentase keidealan sebesar 92,67% dan oleh ahli media memperoleh kategori
sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 88,75%.
B. Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan ini terdapat saran pemanfaatan
dan pengembangan produk lebih lanjut yaitu sebagai berikut:
1. Saran pemanfaatan
Peneliti menyarankan agar LKS matematika berbasis PBL untuk
memfasilitasi HOTS siswa dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas
setelah diujicobakan dan mendapat hasil minimal baik dari segi kepraktisan
dan keefektifannya.
2. Saran pengembangan lebih lanjut
LKS matematika berbasis PBL untuk memfasilitasi HOTS siswa ini perlu
dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan uji praktibilitas dan
efektivitas. Pengembangan dapat pula dilanjutkan untuk materi lainnya,

tidak hanya pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
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